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kebijakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

ancaman utama meliputi pembajakan,

penyelundupan, dan aktivita kejahatan siber yang
menargetkan infrastruktur maritim. Strategi yang
efektif melupitu peningkatan kompetensi personel
keamanan, penerapan teknologi canggih untuk
pemantauan dan pengawasan, serta promosi kerja
sama internasional. Studi ini menyimpulkan bahwa
efektivitas keamanan maritim Indonesia sangat
bergantung pada harmonisasi kebijakan nasional
dengan kerja sama regional, serta kemampuan
beradaptasi terhadap inovasi teknologi dan dinamika
ancaman yang terus berubah.

PENDAHULUAN

Indonesia, yang diakui sebagai negara kepulauan terkemuka di dunia, memiliki wilayah
maritim yang luas meliputi lebih dari 81 juta hektar permukaan air, yang dikenal sebagai Laut
Nusantara. Wilayah maritim ini tidak hanya berfungsi sebagai arteri penting bagi perdagangan
internasional tetapi juga kaya akan sumber daya alam, termasuk perikanan, hidrokarbon, dan
berbagai mineral. Berdasarkan data Badan Informasi Geospasial (BIG) tahun 2023, hampir 60%
dari total ekspor Indonesia dikirim melalui jalur maritim, sehingga menjadi pilar fundamental
erekonomian nasional. Namun, luasnya wilayah maritim ini juga menimbulkan tantangan
signifikan terkait keamanan maritim.

Dalam beberapa tahun terakhir, lanskap keamanan maritim Indonesia menghadapi ancaman
yang semakin meningkat akibat berbagai tantangan yang kompleks dan terus berkembang. Piracy,
perdagangan ilegal, terorisme, dan aktivitas kejahatan siber merupakan beberapa ancaman utama
yang mengancam stabilitas dan keamanan Laut Nusantara. Fenomena perompakan di perairan
Indonesia, terutama di sekitar Selat Malaka dan Laut Sulawesi, tetap menjadi perhatian kritis,
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menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan dan mengancam keselamatan personel maritim
(Santosa, 2021). Selain itu, penyebaran operasi penyelundupan barang ilegal seperti narkotika,
senjata, dan logam mulia berdampak negative pada keamanan regional dan integritas ekonomi
(Rahman, 2019).

Selain itu, insiden kejahatan siber yang menargetkan infrastruktur maritim, termasuk sistem
navigasi dan manajemen pelabuhan, mengalami peningkatan. Ancaman semacam ini berpotensi
mengganggu operasi pelayaran, mengakibatkan dampak finansial yang signifikan (Prasetyo, 2020).
Selain itu, dampak perubahan iklim danaktivitas antropogenik yang meningkat di lingkungan
maritim memperkenalkan kompleksitas tambahan dalam pengelolaan keamanan maritim, termasuk
sengketa teritorial dan tata kelola hak atas sumber daya laut (Hendrawan, 2022).

Mengingat peran krusial keamanan maritim dalam ketahanan ekonomi dan pertahanan
nasional, terdapat kebutuhan mendesak untuk strategi komprehensif dan adaptif dalam menghadapi
ancaman-ancaman tersebut. Kerangka kerja keamanan maritim Indonesia harus mengadopsi
pendekatan multifaset, yang mencakup teknologi pengawasan, pengembangan sumber daya
manusia, kebijakan regulasi nasional, dan Upaya kolaboratif internasional. Studi ini bertujuan
untuk mengevaluasi efektivitas strategi yang diterapkan oleh pemerintah Indonesia dalam menjaga
keamanan Laut Nusantara, sekaligus mengidentifikasi tantangan yang ada dan peluang potensial.

Dampak keamanan maritim melampaui pertimbangan pertahanan nasional semata, memiliki
pengaruh langsung terhadap vitalitas ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Laut Nusantara, yang
berfungsi sebagai jalur perdagangan global yang strategis, memerlukan penerapan protokol
keamanan optimal untuk memastikan kelancaran pergerakan barang dan jasa (Sutrisno, 2021).
Selain itu, kerangka kerja keamanan maritim yang kokoh sangat penting untuk melindungi sumber
daya alam maritim dari eksploitasi ilegal, yang dapat menyebabkan kerusakan ekologi dan
mengancam keberlanjutan sumber daya tersebut (Yuliana, 2020).

Penelitian ini memiliki nilai signifikan dalam memberikan wawasan komprehensif tentang
strategi keamanan maritim yang efektif dalam konteks Indonesia, serta dalam memberikan
rekomendasi untuk memperkuat keamanan maritim. Dengan memahami dinamika ancaman dan
mengevaluasi efektivitas strategi yang ada, entitas pemerintah dan pemangku kepentingan dapat
mengambil inisiatif yang lebih terinformasi dan strategis dalam pengelolaan keamanan maritim
(Wijaya, 2019).

LANDASAN TEORI
Teori Keamanan Maritim

Keamanan maritim adalah konsep yang mencakup perlindungan wilayah maritim, rute
perdagangan, dan sumber daya alam dari berbagai ancaman (Buzan, 2004). Teori keamanan
maritim modern menekankan pentingnya koordinasi antara berbagai aktor, termasuk kekuatan
militer, lembaga keamanan, dan sektor swasta, untuk menciptakan sistem keamanan yang
komprehensif (Gardiner, 2011). Salah satu teori yang relevan dalam konteks keamanan maritim
adalah Teori Keunggulan Kompetitif Maritim, yang menyoroti pentingnya keunggulan strategis
dalam mengelola sumber daya laut dan teknologi pengawasan (Thompson, 2015).

Ancaman Keamanan Maritim di Indonesia

Sebagai negara kepulauan, Indonesia menghadapi berbagai ancaman keamanan maritim,
termasuk pembajakan, penyelundupan, terorisme, dan kejahatan siber. Pembajakan di perairan
Indonesia, terutama di Selat Malaka dan Laut Sulawesi, telah menjadi masalah serius yang
menyebabkan kerugian ekonomi dan mengancam keselamatan pelaut (Santosa, 2021). Peningkatan
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penyelundupan barang ilegal seperti narkotika, senjata, dan logam mulia mengancam stabilitas
ekonomi dan keamanan nasional (Rahman, 2019).

Terorisme di Laut Nusantara semakin kompleks dengan kelompok ekstremis yang
memanfaatkan rute maritim untuk aktivitas mereka (Wijaya, 2020). Selain itu, kejahatan siber yang
menargetkan infrastruktur maritim, seperti sistem navigasi dan pengendalian pelabuhan, semakin
sering terjadi, mengganggu operasi pelayaran dan menyebabkan kerugian finansial yang signifikan
(Prasetyo, 2020).

Strategi Keamanan Maritim di Indonesia

Strategi keamanan maritim Indonesia telah berkembang sebagai respons terhadap ancaman
yang meningkat dan dinamika keamanan global. Pemerintah Indonesia telah menerapkan berbagai
strategi, termasuk meningkatkan kapasitas personel keamanan maritim, menerapkan teknologi
pengawasan dan pemantauan canggih, serta memperkuat kerja sama internasional (Hendrawan,
2022). Strategi kunci Adalah pembentukan dan penguatan Badan Keamanan Maritim (Bakamla),
yang bertugasmengoordinasikan upaya keamanan maritim di seluruh wilayah maritim Indonesia
yang luas (Sutrisno, 2021).

Selain itu, Indonesia berpartisipasi dalam kerja sama keamanan maritim regional dan
internasional, seperti Forum Maritim ASEAN dan perjanjian bilateral dengan negara- negara
tetangga, untuk memperkuat keamanan maritim. Kerja sama ini melibatkan operasi keamanan
maritim bersama dan pertukaran informasi intelijen, bertujuan untuk mengatasi ancaman
perompakan dan penyelundupan secara efektif (Yuliana, 2020).

Peran Teknologi dalam Keamanan Maritim

Teknologi memainkan peran penting dalam meningkatkan keamanan maritim. Penggunaan
sistem pemantauan canggih seperti radar, satelit, dan sensor otomatis telah secara signifikan
meningkatkan kemampuan deteksi ancaman dini (Porter, 2018). Teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) terintegrasi memfasilitasi koordinasi yang lebih baik di antara berbagai lembaga
keamanan maritim dan pemangku kepentingan, sehingga meningkatkan efisiensi respons terhadap
insiden keamanan (Widodo, 2020). Inovasi teknologi juga mendukung pengembangan aplikasi dan
platform digital yang memfasilitasi manajemen risiko dan respons cepat terhadap insiden dalam
keamanan maritim (Hartono, 2022). Penggunaan kecerdasan buatan (AI) dan analisis big data
dalam pemrosesan data keamanan maritim memungkinkan proses pengambilan keputusan yang
lebih cepat dan akurat dalam manajemen ancaman (Sutrisno, 2021).

Kerja Sama Internasional dalam Keamanan Maritim

Kerja sama internasional merupakan unsur krusial dalam strategi keamanan maritim
Indonesia. Indonesia aktif berpartisipasi dalam berbagai forum keamanan maritim regional dan
global, termasuk ASEAN Maritime Forum dan Pacific Islands Forum (Wijaya, 2020). Melalui
kerja sama ini, Indonesia terlibat dalam pertukaran informasi intelijen, pertukaran sumber daya
keamanan maritim, dan upaya pemantauan kolaboratif dengan negara-negara tetangga untuk
memperkuat sistem keamanan maritim kolektif (Santosa, 2021).

Kerja sama internasional juga memberikan Indonesia akses ke dukungan teknis dan pelatihan
dari negara-negara yang lebih maju secara teknologi di bidang keamanan maritim. Hal ini esensial
untuk meningkatkan kapasitas personel keamanan maritim Indonesia dan memastikan kesiapan
dalam menghadapi ancaman yang terus berkembang (Prasetyo, 2020).
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Tantangan dalam Implementasi Strategi Keamanan Maritim

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk memperkuat keamanan maritim,
implementasi strategi-strategi ini menghadapi tantangan yang signifikan. Salah satu tantangan
utama adalah keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi. Banyak personel keamanan
maritim kekurangan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mengoperasikan
teknologi pemantauan canggih secara efektif (Rahman, 2019). Selain itu, koordinasi antar lembaga
keamanan maritim tetap menjadi tantangan, terutama di wilayah perbatasan yang luas dan
kompleks seperti Laut Nusantara. Ketidakharmonisan antara kebijakan nasional dan regional, serta
prioritas yang berbedadi antara berbagai lembaga keamanan maritim, dapat menghambat
efektivitas strategi keamanan maritim (Hendrawan, 2022).

Peluang untuk Meningkatkan Keamanan Maritim

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, Indonesia memiliki beberapa peluang yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan keamanan maritimnya. Pertama, peningkatan investasi dalam
teknologi pengawasan dan pemantauan dapat secara signifikan memperkuat sistem keamanan
maritim Indonesia. Penggunaan teknologi canggih seperti drone, satelit, dan sensor otomatis dapat
meningkatkan kemampuan deteksi ancaman dini di laut (Porter, 2018).

Kedua, pengembangan kapasitas personel keamanan maritim melalui pelatihan dan
pendidikan berkelanjutan dapat meningkatkan efektivitas operasional. Program pelatihan
komprehensif yang berbasis teknologi modern akan mempersiapkan personel untuk menangani
tantangan keamanan maritim yang semakin kompleks (Widodo, 2020).

Ketiga, memperkuat kerja sama internasional dengan negara-negara tetangga dan organisasi
keamanan maritim internasional dapat memperkuat jaringan keamanan maritim Indonesia.
Pertukaran informasi intelijen dan sumber daya keamanan maritim dapat meningkatkan efektivitas
respons ancaman dan memperkuat sistem keamanan maritim secara keseluruhan (Wijaya, 2020).

Tinjauan literatur menyoroti bahwa keamanan maritim Indonesia di Laut Nusantara
menghadapi berbagai ancaman kompleks, termasuk pembajakan, penyelundupan, terorisme, dan
kejahatan siber. Strategi keamanan maritim yang diterapkan oleh pemerintah Indonesia mencakup
pembangunan kapasitas, penerapan teknologi canggih, dan kerja sama internasional. Namun,
implementasi strategi ini dihadapkan pada keterbatasan sumber daya dan masalah koordinasi di
antara lembaga keamanan maritim.

Peluang untuk meningkatkan keamanan maritim di Indonesia meliputi peningkatan
investasi dalam teknologi pengawasan, pengembangan kapasitas personel keamanan maritim, dan
penguatan kerja sama internasional. Studi ini akan menganalisis lebih lanjut efektivitas strategi-
strategi tersebut dan memberikan rekomendasi praktis untuk memperkuat keamanan maritim
Indonesia di masa depan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif dengan
analisis deskriptif. Data dikumpulkan melalui studi literatur, wawancara dengan ahli keamanan
maritim, dan analisis dokumen kebijakan yang relevan. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh
pemahaman mendalam tentang strategi keamanan maritim yang diterapkan oleh Indonesia.

Studi literatur dilakukan dengan meninjau berbagai sumber, termasuk jurnal ilmiah, buku,
dan laporan dari lembaga internasional. Sumber-sumber ini menyediakan informasi komprehensif
mengenai isu-isu keamanan maritim yang dihadapi Indonesia, serta strategi yang dapat diterapkan
untuk mengatasinya. Selain itu, wawancara dengan paraahli keamanan maritim juga dilakukan
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untuk memperoleh perspektif yang lebih luas mengenai tantangan dan solusi dalam konteks
keamanan maritim.

Analisis dokumen kebijakan, seperti Rencana Strategis Keamanan Maritim Indonesia, juga
merupakan bagian penting dari metodologi penelitian ini. Dengan menganalisis kebijakan yang
ada, peneliti dapat mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan dalam strategi yang diterapkan, serta
memberikan rekomendasi untuk perbaikan di masa depan.

Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi pola
dan tema yang muncul terkait strategi keamanan maritim Indonesia. Hasil analisis ini diharapkan
dapat berkontribusi kepada pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi yang lebih efektif
dalam menghadapi ancaman di perairan Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ciri-ciri Ancaman Keamanan Maritim di Laut Nusantara

Berdasarkan analisis data dari tiga wilayah strategis, beberapa ancaman utama telah
diidentifikasi di Laut Nusantara, yaitu perompakan, penyelundupan, terorisme, dan kejahatan siber.
Ancaman-ancaman ini memiliki karakteristik yang berbeda namun saling terkait, menciptakan
dinamika kompleks dalam pengelolaan keamanan maritim.

Pembajakan

Pembajakan di Laut Nusantara tetap menjadi ancaman serius, menyebabkan kerugian
ekonomi dan mengancam keselamatan awak kapal. Selat Malaka, salah satu rute perdagangan
tersibuk di dunia, sering menjadi sasaran pembajak yang menyerang kapal komersial. Pembajakan
tidak hanya menyebabkan kerugian finansial tetapi juga meningkatkan biaya asuransi dan
mengganggu aliran perdagangan (Santosa, 2021).

Penyelundupan

Penyelundupan barang ilegal seperti narkotika, senjata, dan logam mulia semakin meningkat,
terutama di wilayah Laut Sulawesi dan Laut Natuna. Aktivitas penyelundupan ini sering dilakukan
oleh jaringan kriminal terorganisir yang memanfaatkan rute maritim yang luas dan kurang diawasi
untuk menghindari deteksi (Rahman, 2019). Dampak penyelundupan meliputi kerugian ekonomi,
peningkatan kekerasan terkait perdagangan ilegal, dan ancaman terhadap keamanan nasional.

Terorisme

Terorisme di Laut Nusantara semakin kompleks dengan kelompok ekstremis yang
memanfaatkan rute maritim untuk aktivitas mereka. Kelompok teroris ini sering menggunakan
perahu cepat atau kapal kecil untuk menyerang target strategis seperti kapal komersial dan fasilitas
pelabuhan. Terorisme maritim tidak hanya menimbulkan ancaman keamanan fisik tetapi juga dapat
menyebabkan kerusakan ekonomi yang signifikan (Wijaya, 2020).

Kejahatan Siber

Kejahatan siber yang menargetkan infrastruktur maritim, seperti sistem navigasi dan
pengendalian pelabuhan, semakin sering terjadi. Ancaman ini dapat mengganggu operasi
pelayaran, menyebabkan kerusakan teknis pada sistem pengendalian, dan mengakibatkan kerugian
finansial yang besar. Selain itu, serangan siber dapat digunakan untuk mengakses data sensitif yang
mungkin dimanfaatkan untuk merencanakan serangan lebih lanjut (Prasetyo, 2020).
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Strategi Keamanan Maritim yang Dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia

Pemerintah Indonesia telah menerapkan berbagai strategi untuk mengatasi ancaman ini.
Strategi-strategi tersebut meliputi peningkatan kapasitas personel keamanan maritim, penerapan
teknologi pengawasan dan pemantauan canggih, serta penguatan kerja sama internasional.

Peningkatan Kapasitas Personel Keamanan Maritim

Salah satu fokus utama strategi keamanan maritim adalah peningkatan kapasitas personel
keamanan maritim melalui pelatihan dan pendidikan berkelanjutan. Pemerintah Indonesia telah
mengembangkan program pelatihan khusus untuk personel Bakamla dan petugas keamanan
maritim lainnya, mencakup keterampilan operasional, penanganan tanggap darurat, dan
penggunaan teknologi pemantauan terbaru (Hendrawan, 2022).

Penerapan Teknologi Canggih untuk Pemantauan dan Pengawasan

Penerapan teknologi canggih seperti radar, satelit, dan sensor otomatis telah secara signifikan
meningkatkan kemampuan deteksi ancaman dini di laut. Teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) terintegrasi memfasilitasi koordinasi yang lebih baik di antara berbagai lembaga keamanan
maritim dan pihak terkait, sehingga meningkatkan respons terhadap insiden keamanan (Porter,
2018). Selain itu, penggunaan drone untuk pengawasan udara dan maritim telah membantu dalam
deteksi real-time aktivitas mencurigakan.

Kerja Sama Internasional

Indonesia secara aktif berpartisipasi dalam kerja sama keamanan maritim internasional untuk
memperkuat keamanan maritim. Partisipasi dalam forum regional seperti ASEAN Maritime Forum
dan perjanjian bilateral dengan negara tetangga memfasilitasi pertukaran intelijen, pertukaran
sumber daya, dan upaya pemantauan kolaboratif. Kerja sama ini juga melibatkan operasi keamanan
maritim bersama yang bertujuan untuk menangani ancaman pembajakan dan penyelundupan
secara lebih efektif (Wijaya, 2020).

Evaluasi Efektivitas Strategi Keamanan Maritim

Berdasarkan temuan penelitian, strategi keamanan maritim yang diterapkan oleh pemerintah
Indonesia menunjukkan efektivitas di beberapa bidang, meskipun masih ada area yang
memerlukan perbaikan.

Efektivitas dalam Meningkatkan Kapasitas Personel

Program pelatihan yang dilaksanakan telah berhasil meningkatkan keterampilan operasional
personel keamanan maritim. Namun, diperlukan pembaruan berkelanjutanterhadap program
pelatihan ini untuk mengikuti kemajuan teknologi dan dinamika ancaman yang terus berkembang.
Selain itu, peningkatan jumlah personel keamanan maritim diperlukan untuk memastikan cakupan
yang lebih luas di wilayah maritim Indonesia yang luas (Santosa, 2021).

Efektivitas dalam Penerapan Teknologi

Penerapan teknologi canggih telah meningkatkan kemampuan deteksi dan respons terhadap
ancaman maritim. Namun, tantangan terkait biaya, pemeliharaan, dan pelatihan personel dalam
menggunakan teknologi ini masih ada. Selain itu, integrasi data dari berbagai sistem pengawasan
perlu ditingkatkan untuk memastikan koordinasi yang lebih efektif di antara lembaga keamanan
maritim (Prasetyo, 2020).

ISSN : 2828-5271 (online)



2859

J-CEKI: Jurnal Cendekia Ilmiah

Vol.5, No.1, Desember 2025

[

Efektivitas Kerja Sama Internasional

Kerjasama internasional telah memberikan dampak positif bagi keamanan maritim Indonesia

dengan memfasilitasi pertukaran intelijen dan sumber daya dengan negara- negara tetangga.

Kerjasama ini telah membantu dalam operasi anti-pembajakan dan anti-penyelundupan yang lebih

efektif. Namun, perlu memperluas kerjasama ini untuk melibatkan lebih banyak negara dan

organisasi keamanan maritim internasional guna membangun jaringan keamanan maritim yang
lebih kuat dan terintegrasi (Wijaya, 2020).

Tantangan dalam Implementasi Strategi Keamanan Maritim

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk memperkuat keamanan maritim,
implementasi strategi-strategi ini menghadapi tantangan yang signifikan:
1.  Sumber Daya Manusia dan Teknologi yang Terbatas

Tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi. Banyak personel
keamanan maritim kekurangan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
mengoperasikan teknologi pengawasan canggih secara efektif, sehingga menghambat potensi
penuh teknologi tersebut dalam deteksi dan respons ancaman (Rahman, 2019).
2. Koordinasi Antara Lembaga Keamanan Maritim

Koordinasi antara berbagai lembaga keamanan maritim tetap menjadi tantangan, terutama di
wilayah perbatasan maritim yang luas dan kompleks seperti Laut Nusantara. Ketidakharmonisan
antara kebijakan nasional dan regional, serta prioritas yang berbeda di antara berbagai lembaga
keamanan maritim, dapat menghambat efektivitas strategi keamanan maritim (Hendrawan, 2022).

Peluang untuk Meningkatkan Keamanan Maritim

Meskipun terdapat tantangan, terdapat beberapa peluang yang dapat dimanfaatkan Indonesia
untuk meningkatkan keamanan maritimnya:
1.  Peningkatan Investasi dalam Teknologi Pemantauan

Peningkatan investasi dalam teknologi pemantauan dan pengawasan dapat secara signifikan
memperkuat sistem keamanan maritim Indonesia. Penggunaan teknologicanggih seperti drone,
satelit, dan sensor otomatis dapat meningkatkan kemampuan deteksi ancaman dini di laut (Porter,
2018).
2. Peningkatan Kapasitas Personel Keamanan Maritim

Peningkatan kapasitas personel keamanan maritim melalui pelatihan dan Pendidikan
berkelanjutan dapat meningkatkan efektivitas operasional. Program pelatihan komprehensif yang
berbasis teknologi modern akan mempersiapkan personel untuk menghadapi tantangan keamanan
maritim yang semakin kompleks (Widodo, 2020).
3. Peningkatan Kerjasama Internasional

Meningkatkan kerja sama internasional dengan negara-negara tetangga dan organisasi
keamanan maritim internasional dapat memperkuat jaringan keamanan maritim Indonesia.
Pertukaran informasi intelijen dan sumber daya keamanan maritim dapat meningkatkan efektivitas
respons ancaman dan memperkuat sistem keamanan maritim secara keseluruhan (Wijaya, 2020).

Studi Kasus Wilayah Strategis

Untuk memberikan ilustrasi yang lebih konkret tentang implementasi strategi keamanan
maritim di Indonesia, studi kasus berikut dari wilayah strategis disajikan:
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1.  Selat Malaka

Selat Malaka, salah satu rute perdagangan tersibuk di dunia, sering menjadi sasaran
perompakan. Pemerintah Indonesia, melalui Bakamla, telah meningkatkan patroli maritim dan
menerapkan teknologi pengawasan canggih seperti pemantauan satelit untuk mendeteksi aktivitas
mencurigakan. Selain itu, kerja sama dengan negara-negara tetangga seperti Singapura dan
Malaysia telah meningkatkan efektivitas upaya anti-perompakan melalui operasi bersama dan
pertukaran informasi intelijen (Santosa, 2021).
2. Laut Sulawesi

Laut Sulawesi sering menjadi pusat penyelundupan barang ilegal dan kejahatan maritim
lainnya. Pemerintah Indonesia telah menerapkan strategi keamanan yang meliputi peningkatan
kapasitas personel keamanan maritim, penerapan teknologi pengawasan otomatis, dan kerja sama
dengan otoritas keamanan regional. Selain itu, program pendidikan dan pemberdayaan bagi
komunitas lokal telah diluncurkan untuk mengurangi keterlibatan mereka dalam aktivitas
penyelundupan (Rahman, 2019).
3. Laut Natuna

Laut Natuna merupakan wilayah strategis yang sering terlibat dalam konflik teritorial.
Pemerintah Indonesia telah meningkatkan kehadiran militer dan pengawasan di wilayah ini melalui
penggunaan kapal patroli dan pesawat pengintai. Selain itu, kerja sama dengan negara-negara
ASEAN dalam forum keamanan maritim telah memperkuat posisi Indonesia dalam menjaga
kedaulatan maritimnya (Wijaya, 2020).

Pembahasan Temuan dalam Konteks Teori Keamanan Maritim

Temuan penelitian sejalan dengan berbagai teori keamanan maritim yang dibahas dalam
tinjauan literatur. Peningkatan kapasitas personel dan penerapan teknologi canggih mendukung
Teori Keunggulan Kompetitif Maritim (Thompson, 2015), yang menekankan pemanfaatan sumber
daya dan teknologi sebagai faktor kunci dalam menciptakan system keamanan yang efektif. Selain
itu, kerja sama internasional yang diimplementasikan oleh Indonesia mendukung Teori Integrasi
Multi-Aktor dalam keamanan maritim, yang menyoroti pentingnya kolaborasi antar lembaga dan
negara untuk membangun jaringan keamanan yang kokoh (Buzan, 2004).

Tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi, juga
sejalan dengan temuan Rahman (2019), yang menekankan pentingnya berinvestasi dalam sumber
daya dan teknologi untuk menghadapi ancaman keamanan maritim. Peluang yang diidentifikasi,
termasuk peningkatan investasi teknologi dan pengembangan kapasitas personel, mendukung
Teori Adaptasi Strategi Keamanan Maritim, yang menekankan kebutuhan akan strategi keamanan
yang fleksibel dan responsif untuk beradaptasi dengan dinamika ancaman yang terus berkembang
(Gardiner, 2011).

Implikasi Praktis dan Teoretis

Temuan studi ini memiliki implikasi yang signifikan baik secara praktis maupun teoritis.
Secara praktis, pemerintah Indonesia dan lembaga keamanan maritim terkait dapat memanfaatkan
temuan ini untuk mengembangkan dan menerapkan strategi keamanan maritim yang lebih efektif
dan adaptif. Meningkatkan investasi dalam teknologi pengawasan, pengembangan kapasitas
personel , dan memperluas kerja sama internasional adalah langkah-langkah praktis yang dapat
diambil berdasarkan temuan penelitian.

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur keamanan maritim dengan memberikan
wawasan spesifik tentang konteks Indonesia. Penelitian ini menunjukkan bahwa teori-teori
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keamanan maritim yang dikembangkan di negara-negara Barat dapat diadaptasi dan diterapkan
dalam konteks budaya dan ekonomi yang berbeda, seperti Indonesia. Selain itu, penelitian ini
menyoroti pentingnya mempertimbangkan faktor- faktor lokal dalam implementasi strategi
keamanan maritim, yang mungkin tidak sepenuhnya tercakup dalam teori-teori keamanan maritim
tradisional (Yuliana, 2020).

Penelitian ini menunjukkan bahwa keamanan maritim Indonesia di Laut Nusantara
menghadapi berbagai ancaman kompleks, termasuk pembajakan, penyelundupan, terorisme, dan
kejahatan siber. Strategi keamanan maritim yang diterapkan oleh pemerintah Indonesia, seperti
peningkatan kapasitas personel, penerapan teknologi canggih, dan penguatan kerja sama
internasional, telah terbukti efektif dalam menangani ancaman-ancaman tersebut. Namun,
tantangan signifikan tetap ada, termasuk keterbatasan sumber daya dan masalah koordinasi antar
lembaga.

Peluang untuk meningkatkan keamanan maritim di Indonesia meliputi peningkatan investasi
dalam teknologi pengawasan, pengembangan kapasitas personel keamanan maritim, dan penguatan
kerja sama internasional. Studi kasus dari wilayah strategis seperti Selat Malaka, Laut Sulawesi,
dan Laut Natuna memberikan contoh konkret tentang implementasi dan tantangan strategi
keamanan maritim.

Temuan ini mendukung teori keamanan maritim yang menekankan integrasi kebijakan
nasional dan kerja sama internasional, serta adaptasi terhadap kemajuan teknologi dan dinamika
ancaman yang terus berkembang. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan landasan yang kuat
untuk mengembangkan strategi keamanan maritim yang lebih efektif dan adaptif di Indonesia.

KESIMPULAN
Penelitian ilmiah ini telah melakukan analisis komprehensif terhadap strategi keamanan

maritim Indonesia yang bertujuan untuk mengatasi berbagai ancaman di Laut Nusantara, termasuk
pembajakan, penyelundupan, terorisme, dan kejahatan siber. Melalui analisis teliti terhadap tiga
wilayah strategis kritis yaitu Selat Malaka, Laut Sulawesi, dan Laut Natuna terungkap bahwa
pemerintah Indonesia telah menerapkan berbagai strategi efektif untuk memperkuat keamanan
maritim. Strategi-strategi ini mencakup peningkatan kemampuan personel keamanan maritim,
penerapan teknologi pengawasan dan pemantauan canggih, serta pembinaan kerja sama
internasional yang kokoh.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan signifikan dalam
implementasi strategi keamanan maritim tersebut, termasuk keterbatasan sumber daya manusia dan
teknologi, serta koordinasi antarlembaga yang memerlukan peningkatan lebih lanjut. Selain itu,
terdapat peluang besar untuk meningkatkan keamanan maritim Indonesia, termasuk peningkatan
investasi dalam teknologi pemantauan, pengembangan kapasitas personel keamanan maritim, dan
perluasan upaya kerja sama internasional.

Berdasarkan temuan penelitian, rekomendasi praktis berikut diusulkan untuk memperkuat
strategi keamanan maritim Indonesia:

1.  Meningkatkan Investasi dalam Teknologi Pemantauan: Pemerintah harus meningkatkan
investasi dalam teknologi pemantauan dan pengawasan canggih seperti drone, satelit, dan
sensor otomatis. Teknologi ini akan meningkatkan kemampuan deteksi ancaman dini di laut
dan mempercepat waktu respons terhadap insiden keamanan (Porter, 2018).

2. Mengembangkan Kapasitas Personel Keamanan Maritim: Program pelatihan dan pendidikan
berkelanjutan harus dilaksanakan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
personel keamanan maritim. Program pelatihan berbasis teknologi modern akan
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mempersiapkan personel untuk menangani tantangan keamanan maritim yang semakin
kompleks (Widodo, 2020).

3.  Meningkatkan Koordinasi Antara Lembaga Keamanan Maritim: Pemerintah perlu
mengembangkan mekanisme koordinasi yang lebih efektif antara berbagai lembaga
keamanan maritim, baik di tingkat nasional maupun regional. Integrasi kebijakan nasional
dan regional serta harmonisasi prioritas di antara lembaga-lembaga keamanan maritim yang
berbeda akan meningkatkan efektivitas strategi keamanan maritim (Hendrawan, 2022).

4.  Memperluas Kerjasama Internasional: Indonesia perlu terus memperluas kerjasama
internasional dengan negara-negara tetangga dan organisasi keamanan maritim internasional.
Penguatan pertukaran informasi intelijen, pertukaran sumber daya keamanan maritim, dan
upaya pengawasan kolaboratif akan menciptakan jaringan keamanan maritim yang lebih kuat
dan terintegrasi (Wijaya, 2020).

5. Memberdayakan Komunitas Lokal: Program pendidikan dan pemberdayaan harus
dilaksanakan untuk mengurangi keterlibatan komunitas dalam penyelundupan dan kejahatan
maritim lainnya. Partisipasi aktif komunitas dalam menjaga keamanan laut dapat
meningkatkan efektivitas strategi keamanan maritim secara keseluruhan (Rahman, 2019).

6. Mengembangkan Kebijakan yang Adaptif dan Responsif: Kebijakan keamanan maritim
harus dikembangkan agar adaptif dan responsif terhadap dinamika ancaman yang berubah
dan kemajuan teknologi. Pemerintah harus secara rutin mengevaluasi dan merevisi kebijakan
untuk memastikan bahwa strategi keamanan maritim tetap relevan dan efektif (Prasetyo,
2020).

7. Meningkatkan Penggunaan Data dan Analisis: Penggunaan big data dan analisis dalam
manajemen keamanan maritim dapat meningkatkan proses pengambilan keputusan.
Implementasi sistem informasi terintegrasi akan mendukung koordinasi yang lebih baik dan
respons yang lebih efektif terhadap ancaman keamanan maritim (Sutrisno, 2021).
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